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ABSTRAK 

FIANI TANTRI SAHEMA. Hubungan Kebiasaan Menggosok Gigi dan 

Konsumsi Makanan Jajanan Kariogenik dengan Karies Gigi pada Anak Usia 

Prasekolah di Taman Kanak-kanak Tunas Rimba Palu. Dibimbing oleh YUHANA 

DAMANTALM dan DJUWARTINI. 

Karies dapat dialami oleh setiap orang, tetapi sejauh ini masih menjadi masalah 

kesehatan anak. Anak-anak rentan terkena masalah gigi berlubang karena sifat 

yang dimiliki anak-anak belum mengetahui pentingnya menjaga kebersihan gigi 

dan mulut. Tujuan penelitian ini yaitu diketahuinya hubungan kebiasaan 

menggosok gigi dan konsumsi makanan kariogenik dengan karies pada anak usia 

prasekolah di TK Tunas Rimba Palu. Jenis penelitian adalah analitik dengan 

pendekatan cross sectional. Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 132 

anak. Jumlah sampel sebanyak 40 anak dengan teknik pengambilan sampel 

purposive sampling. Analisis data menggunakan uji chi-square. Hasil penelitian 

menunjukkan ada hubungan kebiasan menggosok gigi dengan karies pada anak 

usia prasekolah di TK Tunas Rimba Palu dengan nilai p-value 0,048 (α = 0,05). 
Ada hubungan konsumsi makanan kariogenik dengan karies pada anak usia 

prasekolah di TK Tunas Rimba Palu dengan nilai p-value 0,024 (α = 0,05). 

Simpulan dalam penelitian ini ada hubungan antara kebiasaan menggosok gigi 

dan konsumsi makanan kariogenik dengan karies pada anak usia prasekolah di TK 

Tunas Rimba Palu. Saran bagi pihak guru agar bekerja sama dengan pihak 

kesehatan untuk memberi penyuluhan pada orang tua murid khususnya ibu 

tentang penyakit karies pada anak sehingga dapat menambah pemahaman ibu 

tentang faktor-faktor penyebab terjadinya karies. 

Kata kunci : karies, makanan kariogenik, menggosok gigi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar  Belakang 

Kesehatan gigi dan mulut perlu mendapatkan perhatian serius karena 

banyak diderita oleh sebagian besar masyarakat terutama anak-anak. Upaya 

dalam menangani kesehatan gigi dapat ditinjau dari aspek lingkungan yaitu 

kesadaran masyarakat. Penanganan kesehatan gigi termasuk didalamnya 

pencegahan dan perawatan (Pratiwi 2010). Penyakit gigi dan mulut yang 

paling sering ditemukan pada anak-anak di lingkungan masyarakat ialah gigi 

berlubang, gigi keropos, bahkan sampai tanggalnya gigi diusia dini. Kelainan-

kelainan tersebut dalam dunia kesehatan disebut dengan karies (Hiranya 

2011). Terjadinya karies gigi dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 

mikroorganisme, struktur gigi dan substrat. Progres karies gigi dimulai dari 

dentin, dan apabila tidak segera dibersihkan maka dapat menjalar hingga ke 

bawah sampai ke ruang pulpa yang berisi pembuluh saraf dan pembuluh 

darah yang menyebabkan rasa  nyeri (Hermawan 2010). Jika tidak diobati, 

karies gigi dapat menyebabkan sakit, gangguan penyerapan makanan, hingga 

mempengaruhi pertumbuhan tubuh anak (Irma & Intan 2015).  

Karies gigi dapat dialami oleh setiap orang, tetapi sejauh ini masih 

menjadi masalah kesehatan anak. Anak-anak rentan terkena masalah gigi 

berlubang karena sifat yang dimiliki anak-anak yang belum mengetahui 

tentang pentingnya menjaga kebersihan gigi dan mulut. Keterbatasan tersebut 

dipengaruhi oleh masa anak yang masih berada dalam rentang prasekolah 

(Mamengko 2016). Usia prasekolah berada diantara 3-6 tahun, (Irma & Intan 

2015. World Health Organisation (WHO) pada tahun 2015 menyatakan 

angka kejadian karies pada anak di dunia masih sebesar 60-90%. Schroth 

pada tahun 2014 melaporkan bahwa pravalensi karies dini di Manitoba, 

Kanada pada anak usia pra sekolah sebesar 53% dan yang menderita karies 

dini parah adalah 42,4% (WHO 2015). Prevalensi kejadian karies gigi juga 

masih sangat tinggi salah satunya di Indonesia. Kejadian karies gigi pada 

anak-anak di Indonesia diperkirakan mencapai  65% pada tahun 2016 

(Kemenkes RI 2016). Tingginya prevalensi karies gigi pada anak-anak antara
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 lain disebabkan oleh faktor kebiasaan buruk anak  maupun orang tua 

atau orang yang mengasuhnya (Mamengko 2016). Kebiasaan buruk pada 

anak diantaranya anak memiliki kegemaran mengkonsumsi makanan 

kariogenik. Makanan kariogenik adalah makanan yang dapat menyebabkan 

terjadinya karies gigi. Makanan yang bersifat kariogenik banyak dikonsumsi 

oleh anak-anak karena rasanya manis, yang disukai oleh mikroorganisme 

tertentu, dimana selanjutnya dapat merusak struktur gigi. Keadaan ini 

diperburuk oleh sikap anak yang masih susah untuk dikontrol dan kebiasaan 

menggosok gigi yang tidak sesuai prosedur (Anggraini 2013). 

Penelitian yang dilakukan oleh Sumini (2014) di Taman Kanak-Kanak 

B RA Muslimat PSM Tegalrejo desa Semen wilayah Kabupaten Magetan 

memperoleh hasil bahwa ada hubungan yang bermakna antara konsumsi  

makanan manis dengan kejadian karies gigi pada anak usia prasekolah 

didapatkan hasil dengan tingkat signifikan p-value 0,001 (p-value  < 0.05), 

dalam hal ini hampir seluruhnya responden berumur 5 tahun, hal ini 

dikarenakan pada usia 5 tahun terjadi masa gigi campuran, dimana terdapat 

periode gigi campuran karena ada dua macam gigi yaitu gigi sulung dan gigi 

permanen. Seharusnya pada usia seperti itu gigi anak berjumlah 20. Dan pada 

usia ini terdapat gigi sulung yang juga tanggal. Apabila konsumsi makanan 

manis tidak diimbangi dengan kebersihan mulut akan mengakibatkan karies 

gigi. Anak harus diajarkan cara menggosok gigi yang benar dan pengetahuan 

tentang produk jajanan yang kurang sehat. Sementara hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Ernawati (2011) di Taman Kanak-Kanak Pertiwi 37 Gunung 

Pati memperoleh hasil ada hubungan antara perilaku konsumsi makanan 

manis dengan kejadian karies gigi dengan p-value 0,007 (p-value ≤ 0,05). 

Sedangkan pada perilaku menggosok gigi dengan kejadian karies gigi 

diperoleh hasil ada hubungan dengan p-value 0,001 (p-value ≤ 0,05)  dan 

dapat diinterpretasikan bahwa hubungan antara korelasi yang terjadi antara 

dua variabel tersebut adalah kuat. Frekuensi makan dan minum tidak hanya 

menimbulkan erosi, tetapi juga kerusakan gigi atau karies gigi. Konsumsi 

makanan manis pada waktu senggang jam makan akan lebih berbahaya dari 

pada saat waktu makan utama. Gambaran anak dengan perilaku menggosok
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 gigi yang buruk memiliki resiko lebih besar dibandigkan dengan anak yang 

memiliki perilaku menggosok gigi yang baik. Dengan menggosok, kebersihan 

gigi dan mulut pun akan terjaga, selain itu dapat menghindari terbenturnya 

lubang-lubang gigi dan penyakit gusi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Maulidta (2010) di Taman Kanak-

Kanak Pondok Beringin Semarang, uji analisis secara statistik hubungan 

antara kebiasaan menggosok gigi dengan kejadian karies gigi pada anak usia 

prasekolah di TK Pondok Beringin Semarang menggunakan uji Chi Square 

dengan tingkat kesalahan (alpha) 0,05. Diperoleh hasil yang signifikan 

(p=0,035) yang berarti p-value < 0,05, maka dapat disimpulkan Ho ditolak 

yang artinya ada hubungan yang signifikan kebiasaan menggosok gigi dengan 

kejadian karies gigi pada anak usia prasekolah di TK Pondok Beringin 

Semarang. Sedangkan uji analisis secara statistik hubungan antara konsumsi 

makanan jajanan kariogenik dengan kejadian karies gigi pada anak usia 

prasekolah di TK Pondok Beringin Semarang menggunakan uji Chi Square 

dengan tingkat kesalahan (alpha) 0,05. Diperoleh hasil yang signifikan 

(p=0,007) yang berarti p-value < 0,05, maka dapat disimpulkan Ho ditolak 

yang artinya ada hubungan yang signifikan konsumsi makanan jajanan 

kariogenik dengan kejadian karies gigi pada anak usia prasekolah di TK 

Pondok Beringin Semarang. Pengaruh yang paling besar dalam kejadian 

karies gigi pada anak prasekolah di TK Pondok Beringin Semarang adalah 

konsumsi makanan jajanan kariogenik. 

Data dari Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah bahwa jumlah 

anak-anak yang menderita karies gigi untuk wilayah Provinsi Sulawesi 

Tengah tahun 2016 sebanyak 21.481 anak, dimana jumlah penderita tertinggi 

berada di Kabupaten Parigi Moutong yaitu sebanyak 5.211 anak dan 

Kabupaten Toli-toli dengan jumlah penderita terendah yaitu sebanyak 724 

anak. Data untuk kota Palu menempati urutan ke tujuh dengan jumlah 

penderita tertinggi sesudah Kabupaten Sigi, yaitu sebanyak 832 anak (Dinkes 

Provinsi Sulawesi Tengah 2016). 
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Data yang peneliti peroleh di Taman Kanak-Kanak Tunas Rimba Palu 

menunjukkan bahwa jumlah anak usia prasekolah atau murid di Taman 

Kanak-Kanak Tunas Rimba Palu sebanyak 132 anak (Taman Kanak-Kanak 

Tunas Rimba Palu 2018). Hasil observasi yang peneliti lakukan pada 9 anak 

usia prasekolah di Taman Kanak-Kanak Tunas Rimba Palu pada tanggal 13 

Februari tahun 2019 menunjukkan bahwa 3 dari 9 anak tersebut menderita 

karies gigi. Hal tersebut dikarenakan sebagian besar dari mereka sangat 

gemar mengkonsumsi makanan jajanan terutama makanan manis seperti 

permen, karena selain rasanya manis, harganya yang relatif murah, permen 

juga dijual dengan berbagai bentuk dan warna yang disukai oleh anak-anak. 

Hasil wawancara yang dilakukan dengan kepala sekolah Taman Kanak-

Kanak Tunas Rimba Palu pada satu tahun terakhir pada tahun 2018 sudah 

diadakan penyuluhan tentang kesehatan gigi dan mulut terkait cara 

menggosok gigi yang baik dan benar. 

Hasil wawancara awal dari 5 orang ibu dari anak usia prasekolah yang 

dijumpai di Taman Kanak-kanak Tunas Rimba Palu menunjukkan bahwa 

terdapat 2 orang ibu yang belum mengetahui bahwa kebiasaan anak konsumsi 

jajanan yang manis-manis (makanan kariogenik) dapat menyebabkan karies 

gigi, terdapat 2 orang ibu yang belum mengetahui bahwa sarapan sangat 

penting bagi anak sebelum kesekolah, dan 1 orang ibu belum mengetahui 

bahwa pada anak usia prasekolah orang tua masih harus tetap terlibat untuk 

membimbing dan mengawasi agar mereka teratur menyikat gigi dua kali 

sehari dengan cara yang benar. 

Berdasarkan data diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “hubungan kebiasaan menggosok gigi dan konsumsi 

makanan jajanan kariogenik dengan karies gigi pada anak usia prasekolah di 

Taman Kanak-Kanak Tunas Rimba Palu”. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu apakah ada hubungan 

kebiasaan menggosok gigi dan konsumsi jajanan kariogenik dengan karies 

gigi pada anak usia prasekolah di Taman Kank-Kanak Tunas Rimba Palu ? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum 

Tujuan umum penelitian ini yaitu diketahuinya hubungan kebiasaan 

menggosok gigi dan konsumsi jajanan kariogenik dengan karies gigi pada 

anak usia prasekolah di Taman Kanak-Kanak Tunas Rimba Palu 

2. Tujuan  khusus 

a. Diidentifikasi kebiasaan menggosok gigi, konsumsi makanan jajanan 

kariogenik, karies gigi pada anak usia prasekolah di Taman Kanak-

Kanak Tunas Rimba Palu 

b. Dianalisis hubungan antara kebiasaan menggosok gigi dengan karies 

gigi pada anak usia prasekolah di Taman Kanak-Kanak Tunas Rimba 

Palu 

c. Dianalisis hubungan antara konsumsi jajanan kariogenik dengan 

karies gigi pada anak usia prasekolah di Taman Kanak-Kanak Tunas 

Rimba Palu 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Ilmu Pengetahuan 

Hasil penelitian ini untuk menambah wawasan dan pengetahuan 

mengenai karies gigi serta memberi pengalaman langsung dalam 

melakukan penelitian dan bagi Institusi STIkes Widya Nusantara untuk 

dijadikan pengayaan literatur terkait karies gigi pada anak usia 

prasekolah. 

2. Taman Kanak-Kanak  Tunas Rimba  Palu 

Hasil penelitian ini untuk memberi masukan dan informasi pada guru 

dalam menjaga kebersihan serta kesehatan gigi anak usia prasekolah serta 

menjadi dasar pentingnya diadakan pendidikan-pendidikan kesehatan gigi 

anak usia prasekolah, karena kesehatan gigi sangat mempengaruhi 

tumbuh kembang anak. 
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3. Masyarakat atau Ibu dari Anak Usia Prasekolah 

Hasil penelitian ini untuk menambah wawasan ibu mengenai upaya 

pencegahan karies gigi pada anak usia prasekolah serta dapat memberikan 

peranan penting saat membentuk perilaku anak usia prasekolah dalam 

menjaga kesehatan gigi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


